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ABSTRAK 

BAZNAS merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan 

zakat secara nasional, sebagai salah satu lembaga filantropi terbesar 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam telah berhasil memanfaatkan 

kemajuan fintech untuk mengembangkan layananannya. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah inovasi 

fintech dapat meningkatkan penghimpunan dana filantropi di Baznas 

Kota Bandar Lampung, Bagaimana optimalisasi pengembangan 

inovasi fintench dalam meningkatkan penghimpunan dana filantropi 

di Baznas Kota Bandar Lampung, Bagaimana optimalisasi 

pengembangan inovasi fintech dalam meningkatkan penghimpunan 

dana filantropi pada Baznas Kota Bandar Lampung menurut 

perspektif islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 

penelitian lapangan yang dimaksud untuk memahami fenomenena 

tentang apa yang dialami subyek penelitian. Jenis penelitian ini field 

reserch (penelitian lapanngan). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Inovasi fintech 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung cukup beragam 

mulai dari menerapkan sistem debit dari rekening para muzaki secara 

langsung, menyediakan layanan transfer dengan beragam rekening 

bank yang ada sehingga dapat memudahkan para muzaki untuk 

berdonasi hingga menyediakan layanan QRIS. Optimalisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung ialah berupa 

kampanye media dan brosur yang memuat informasi berupa dakwah, 

ajakan berzakat dan rekening remi BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

Dalam optimalisasi pengembangan inovasi fintech dalam 

penghimpunan dana filantropi yang dilakukan Baznas Kota Bandar 

Lampung telah menerapkan konsep al-maslahah yakni meraih manfaat 

dan menghindarkan kemudharatan serta menerapkan prinsip ekonomi 

islam dengan berpegang pada prinsip tauhid dalam menjalankan 

aktivitasnya agar tidak melenceng dari aturan agama dan 

mengedepankan prinsip adil agar tidak adanya salah satu pihak yang 

dirugikan satu sama lain. 

 

Kata Kunci : Baznas, Optimalisasi, Inovasi Fintech 
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ABSTRACK 

 BAZNAS is an institution that manages zakat nationally. As 

one of the largest philanthropic institutions based on Islamic 

principles, it has succeeded in utilizing advances in fintech to develop 

its services. funds regularly. This research has three problem 

formulations, namely, Can fintech innovation increase the collection 

of philanthropic funds in Baznas Bandar Lampung City, How to 

optimize the development of fintech innovation in increasing the 

collection of philanthropic funds in Baznas Bandar Lampung City, 

How to optimize the development of fintech innovation in increasing 

the collection of philanthropic funds in Baznas Bandar Lampung City 

from an Islamic perspective. 

 This research uses a qualitative approach as field research 

which is intended to understand the phenomena experienced by 

research subjects (government, managers and society), for example 

attitudes, behavior, motivational perceptions and other actions by 

describing them in the form of words. This type of research is field 

research. 

 The results of this research show that the fintech innovations 

carried out by BAZNAS Bandar Lampung City are quite diverse, 

starting from implementing a debit system from muzaki's accounts 

directly, providing transfer services with various existing bank 

accounts so that it makes it easier for muzaki to donate to providing 

QRIS services, The optimization carried out by BAZNAS Bandar 

Lampung City is in the form of media campaigns and brochures 

containing information in the form of da'wah, invitations to give zakat 

and BAZNAS Bandar Lampung City accounts. In optimizing the 

development of fintech innovation in collecting philanthropic funds, 

Baznas Bandar Lampung City has implemented the concept of al-

maslahah, namely achieving benefits and avoiding harm and applying 

Islamic economic principles by adhering to the principle of 

monotheism in carrying out its activities so as not to deviate from 

religious rules and prioritizing the principles of justice. so that neither 

party is harmed by each other. 

 

Keyword: Baznas, Optimization, Fintech Innovation 
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MOTTO 

 

ينَْ  هُ الد ِ
َ
لِصِيْنَ ل َ مُخْ ا لِيَعْبُدُوا اللّٰه

َّ
ا اِل مِرُوْٓ

ُ
وةَ وَيُؤْتُوا  ە  وَمَآ ا

ٰ
ل حُنَفَاءَۤ وَيُقِيْمُوا الصَّ

نة/ مَةِِۗ ) البي  قَي ِ
ْ
وةَ وَذٰلِكَ دِيْنُ ال

ٰ
 (5: 89الزَّك

 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan  

shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian  

itulah agama yang lurus 

 

(Q.S Al-Bayyinah ayat 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memperoleh gambaran dan 

pemahaman yang jelas terhadap skripsi ini, perlu adanya 

penjelasan pengertian dan penegasan arti dari beberapa istilah yang 

relevan dengan tujuan penulisan skripsi ini. diharapkan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna judul dari beberapa istilah 

yang digunakan. Selain daripada itu Langkah ini juga merupakan 

proses penekanan terhadap topik yang akan dibahas . Adapun Judul 

Skripsi adalah ―Optimalisasi Pengembangan Inovasi Fintech 

Dalam Meningkatkan  Penghimpunan Dana Filantropi Pada 

BAZNAS Di Kota Bandar Lampung‖. Oleh karena itu, dijelaskan 

terlebih dahulu istilah-istilah secara terperinci yang terkandung 

pada judul tersebut. 

1. Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

optimalisasi berasal dari kata optimum yang berarti terbaik 

atau terbaik
1
. Optimalisasi sering digunakan sebagai kriteria di 

mana semua kebutuhan seseorang dapat dipenuhi berdasarkan 

tugas yang diselesaikan. Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan, seperti Winardi. 

Optimalisasi, dalam bentuknya yang paling dasar, adalah 

penentuan nilai terbaik dari banyak fungsi yang tersedia dalam 

konteks tertentu. 

2. Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

seacara terarah dan terencana untuk membuat dan 

memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya 

menciptakan mutu yang lebih baik
2
. 

3. Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha lembaga keuangan 

dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat 

                                                           
1 Tim Penyusut Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 112. 
2 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi 

Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 75. 
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dan menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, 

deposito surat berharga lainnya
3
. 

4. Inovasi Fintech, Fintech merupakan kependekan dari financial 

technology (teknologi finansial). Fintech merupakan istilah 

yang populer dalam beberapa tahun terakhir ini. Ketika 

seseorang mendengar istilah fintech, maka yang terlintas 

dalam pikirannya adalah segala kemudahan dan kecepatan 

dalam transaksi keuangan, seperti kemudahan dan kecepatan 

dalam pembayaran, peminjaman, pengiriman, dan sebagainya. 

Dengan fintech diharapkan dapat menghemat waktu, pikiran, 

tenaga, dan biaya. Fintech merupakan layanan inovatif di 

bidang keuangan yang menggunakan atau memanfaatkan 

peran teknologi
4
. 

5. Filantropi merupakan tindakan sukarela seseorang 

berdasarkan keinginannya demi kemaslahatan umum, 

Filantropi sering diartikan dengan sikap kedermawanan atau 

suka membantu sesama. Menurut Casey (berbeda dengan 

charity (derma) yang dipahami sebagai pemberian dana untuk 

bantuan jangka pendek, maka filantropi merupakan proyek 

jangka panjang yang diarahkan kepada akar permasalahan 

yang menjadi penyebab terjadinya ketidaksetaraan dan 

kemiskinan. Jusuf  mengemukakan bahwa organisasi 

filantropi berperan terhadap perubahan sistemik menuju 

masyarakat yang berkeadilan sosial
5
. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zakat di Indonesia mengalami beberapa fase 

sejalan dengan perkembangan politik sosial negara. Pengalaman 

itu dialami pada masa penjajahan, kemerdekaan, dan masa 

reformasi kecuali masa reformasi pengelolaan zakat pada masa 

penjajahan dan kemerdekaan (orde lama dan orde baru) 

memberikan gambaran buram fungsi zakat di indonesia. Antara 

                                                           
3 Binti Nur Asiyah, Manejemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 80. 
4 Rizal Fahlevi, Inklusi Keuangan Syariah Melalui Inovasi Fintech Di 

Sektor Filantropi (Sumatera Barat: IAIN Batusangkar, 2019), 14. 
5
 Ibid. 
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komunitas muslim dengan hasil zakat tidak memberikan 

gambaran seimbang
6
. Pada zaman Orde Lama, negara hanya 

memberikan supervise dengan mengeluarkan Surat Edaran 

Kementrian Agama No.A/VII/17367 tahun 1951 yang 

melanjutkan ketentuan ordonasi Belanda bahwa negara tidak 

mencampuri urusan pemungutan dan pembagian zakat, tetapi 

hanya melakukan pengawasan.  

 

Baru pada masa Orde Baru, negara mulai terlibat dan ikut 

mengelola zakat melalui beberapa regulasi pemerintah. Pada tahun 

1964 misalnya, Kementrian Agama menyususn RUU pelaksanaan 

zakat dan rancangan Perpu pengumpulan dan pembagian zakat dan 

pembentukan baitul mal. Akan tetapi, keduanya belum sempat 

diajukan ke DPR dan Presiden. Baru pada tahun 1967, sebagai 

sebuah langkah tindak lanjut Menteri Agama mengirimkan RUU 

pelaksanaan zakat kepada DPR-GR. Point penting dari surat 

pengajuan Menteri Agama pada saat itu adalah pembayaran zakat 

merupakan keniscayaan bagi umat Islam di Indonesia, dan negara 

mempunyai kewajiban moril untuk mengaturnya
7
. 

 

Data Statistik tahun 2009 menunjukkan bahwa penduduk 

Islam di Indonesia mencapai 86,1% dari 240.271.522.10 Bisa 

dibayangkan apabila pengelolaan zakat berjalan semestinya, maka 

angka kemiskinan di Indonesia seharusnya tidak mencapai 33,7 

juta orang, 11 anak terlantar bisa diminimalisir, dan tentu hal ini 

juga akan berpengaruh terhadap dinamisasi ekonomi di Indonesia. 

Zakat yang keberadaannya dipandang sebagai sarana komunikasi 

utama antara manusia dengan manusia lain dalam masyarakat 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menyusun kehidupan 

yang sejahtera dan berkeadilan di dalam sebuah negara. Dengan 

demikian permasalahan dalam dunia Islam bukanlah sekedar 

bagaimana cara menghimpun dan menyalurkan zakat kepada yang 

berhak, tetapi lebih jauh mencakup upaya sistematisasi untuk 

                                                           
6 Aan Jaelani, Manajemen Zakat Di Indonesia Dan Brunei Darussalam 

(Bandung: Nuratti Press, 2015), 45. 
7 Bahtiar Effendy, Islam Dan Negara Transformasi Pemikiran Dan Praktik 

Politik Islam Di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 2010), 67. 
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mentransformasikan nilai-nilai Islam dalam pengembangan 

masyarakat dan negara
8
. 

 

Dalam khasanah pemikiran hukum Islam, ada pendapat 

seputar kewenangan pengelolaan zakat oleh negara. Ada yang 

berpendapat zakat baru boleh dikelola oleh negara yang berasaskan 

Islam, tetapi ada juga yang berpendapat bahwa pada prinsipnya 

zakat harus diserahkan kepada amil terlepas dari apakah amil 

tersebut ditunjuk oleh negara atau amil yang bekerja secara 

independent dalam masyarakat muslim itu sendiri. Pendapat lain 

mengungkapkan bahwa pengumpulan zakat dapat dilakukan oleh 

badan-badan hukum swasta di bawah pengawasan pemerintah
9
. 

 

Apabila melihat realitas pengelolaan dan pendayagunaan 

zakat di Indonesia, keberadaannya di antara kepastian yang tak 

berujung. Meski pemerintah memiliki keinginan yang cukup kuat 

untuk melakukan formalisasi zakat di Indonesia, namun formalisasi 

tersebut terus berkembang dan mengalami perbaikan dari waktu-ke 

waktu. Di satu sisi, ini dapat dikatakan sebagai wujud kepedulian 

negara terhadap semangat zakat dalam Islam. Namun di sisi lain, 

kepastian yang tidak berujung terhadap regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah tentang zakat menjadikan hilangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga yang dibentuk oleh pemerintah. 

Ketidak-adanya building trust (membangun kepercayaan) ini yang 

sering menjadi kendala image pengelolaan zakat di Indonesia
10

. 

 

Sebagai implementasi UU Nomor 38 Tahun 1999 Dibentuklah 

badan amil zakat nasional (BAZNAS) dengan surat kepurusan 

presiden republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 dalam surat 

keputusan ini disebutkan tugas dan fungsi BAZNAS yaitu untuk 

melakukakn penghimpunan dan pendayagunaan zakat. Badan Amil 

                                                           
8
 Umar and Nasaruddin, Zakat Dan Peran Negara Dalam Perspektif Hukum 

Positif Di Indonesia, Dalam M.Arifin Purwakanta, Noor Aflah (Ed), Southeast 

Asia...,Purwakanta,M.Arifin, Aflah,Noor (Ed), Southeast AsiaZakat Movement, 

(Padang: FOZ&Pemkot Padang, 2008), 37. 
9 Ibid. 
10 ―Dialog Jumat Nadzir Profesional,‖ Republika, 2007. 
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Zakat yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah lembaga yang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional (UU RI Nomor 23 

tahun 2011 pasal 1 ayat 7) badan amil zakat secara nasional 

(BAZNAS) bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat 

zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan (UU RI Nomor 23 tahun 2011 pasal 3 

ayat a,b)
11

. 

 

BAZNAS secara umum adalah lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional, sebagai salah satu lembaga 

filantropi terbesar berdasarkan prinsip-prinsip Islam telah berhasil 

memanfaatkan kemajuan fintech untuk mengembangkan 

layananannya. Rahman & Salam mengemukakan bahwa 

perkembangan fintech sebagai tren bisnis baru mendorong 

berbagai sektor untuk berpartisipasi dalam penerapannya, termasuk 

sektor filantropi. Zakat, infak, dan sedekah adalah sebagai 

instrumen keuangan sosial yang memiliki potensi besar
12

. Oleh 

karena itu, untuk menanggapi masyarakat digital saat ini, maka 

lembaga pengelola dana zakat, infak, dan sedekah juga perlu turut 

serta memanfaatkan fintech agar dapat mengumpulkan dana-dana 

tersebut dengan mudah. 

 

Dijelaskan bahwa filantropi adalah cinta kasih kepada sesama 

manusia yang diwujudkan dengan cara memberi bantuan kepada 

pihak yang membutuhkan. Filantropi juga diartikan sebagai upaya 

menolong sesama manusia yang dilakukan seseorang dengan 

ikhlas untuk menyisihkan sebagian hartanya atau sumberdaya yang 

dimilikinya, kemudian disumbangkannya kepada orang yang 

memerlukan. Perintah tolong menolong dalam mengerjakan 

kebaikan dan taqwa adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial 

dalam al-Qur‘an yang mewajibkan kepada manusia agar saling 

memberi bantuan satu sama lain, baik pribadi maupun kelompok.  

                                                           
11 Baznas, ―BAZNAS Indonesia,‖ Baznas, n.d., www.baznas.id. 
12 Umar and Nasaruddin, Zakat Dan Peran Negara Dalam Perspektif 

Hukum Positif Di Indonesia, Dalam M.Arifin Purwakanta, Noor Aflah (Ed), Southeast 

Asia...,Purwakanta,M.Arifin, Aflah,Noor (Ed), Southeast AsiaZakat Movement, 15. 
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Peran dari filantropi ini adalah meningkatkan kesejahteraan hidup 

para penerima manfaatnya dalam jangka Panjang dan 

berkelanjutan. 

 

Kegiatan filantropi dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan 

dilakukan sesuai dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi 

dana. Adapun istilah filantropi dikaitkan dengan Islam menunjukan 

adanya praktik filantropi dalam tradisi Islam diwujudkan melalui 

zakat, infaq, sedekah dan wakaf yang merupakan wujud kepedulian 

terhadap sesama. Nilai-nilai kedermawaan selalu diajarkan dalam 

semua agama, sebagaimana dalam agama Islam juga mengajarkan 

nilai sukarelaan dalam arti kepedulian, berbagi dengan orang lain, 

atau menawarkan apa saja kepada mereka yang membutuhkan. 

Tindakan tersebut menjadi motivasi besar bagi setiap umat 

beragama dalam kegiatan kedermawaan yang sangat bermanfaat 

untuk mendorong kemaslahatan masyarakat
13

. Melakukan tindakan 

amal dan memberikan sumbangan untuk kepentingan orang lain 

adalah suatu bentuk perbuatan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia pada umumnya. Bantuan semacam ini 

mempunyai beragam bentuk dari sekedar pemberian bantuan 

sukarela atas dasar kebaikan hati hingga sumbangan resmi kepada 

organisasi atau lembaga yang menerima bantuan materi atau 

barang yang kemudian untuk disalurkan dan digunakan untuk 

kebutuhan masyarakat. Urgensi filantropi dalam Islam ini 

terkandung dalam nilai-nilai ideal kemurahan hati, keadilan sosial, 

saling berbagi dan saling memperkuat antara umat Islam, serta 

untuk menciptakan keadilan dan kepedulian kepada sesama 

manusia dengan membantu pihak yang membutuhkan sebagai 

ekspresi rasa cinta. 

 

Dengan kata lain, kedua model filantropi ini menghendaki 

kehidupan sosial yang lebih baik dengan melicinkan jalan bagi 

perwujudannya melalui sejumlah pemberdayaan ekonomi, politik, 

hukum, dan sebagainya. Islam secara inheren memiliki semangat 

filantropis. Ini dapat ditemukan dalam ayat Alquran dan Hadis 

                                                           
13 Jaelani, Manajemen Zakat Di Indonesia Dan Brunei Darussalam, 121. 
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Nabi yang menganjurkan bahkan mewajibkan umatnya agar 

berderma. Seperti yang tercantum dalam surah Al-Baqarah ayat 

215: 

يْنكَََ
ِ
ل ٔـَ يَخٰمٰىََيسَْ

ْ
قْرَةّيْنََوَال

َ
ا
ْ
يَالدَّينَّْوَال

ْ
نَْخَيْرٍَفَلّل نْفَقْخِمَْم ّ

َ
َمَآَا

ْ
مَاذَاَيِنْفّقِيْنَََۗقِل

َةّهَٖعَلّيْمٌَ َ َاللّٰه يْاَمّنَْخَيْرٍَفَاّنَّ
ِ
بّيْلََّۗوَمَاَحَفْعَل مَسٰكّيْنَّوَاةْنَّالسَّ

ْ
َوَال

َ(2َ:212)َالتقرة/
Artinya: ―Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

apa yang harus mereka infakkan. Katakanlah,: ―Harta apa saja 

yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang 

tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan.‖ Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.‖ (Al-Baqarah:215) 

 

Financial Technology sebagai bentuk layanan keuangan 

berbasis software dalam menyediakan layanan menggunakan 

program komputer dan teknologi lainnya. Fintech memiliki 

kemampuan yang luar biasa dalam mengubah atau menyusun 

bentuk layanan keuangan yang ada. Di mana sebagian besar fintech 

bergabung beberapa bentuk layanan keuangan dengan aktivitas 

tambahan yang terkait dengan perdagangan elektronik. E-

commerce atau juga dikenal sebagai perdagangan elektronik adalah 

distribusi, pembelian, penjualan, penjualan barang dan jasa melalui 

sistem elektronik seperti internet, televisi, atau jaringan elektronik 

lainnya. Selain itu, dalam inovasinya, fintech menyediakan 

berbagai pilihan layanan bagi pengguna, mulai dari efisiensi dan 

keamanan pembayaran, hingga keuangan yang lebih baik 

aksesibilitas layanan
14

. 

 

Menurut definisi yang dijabarkan oleh National Digital 

Research Centre (NDRC), Teknologi Finansial adalah istilah yang 

                                                           
14 Andre Soemitra, ―Determinant Perception Ease of Use, Effectiveness and 

Risk on The Interest of Transacting Using Financial Technology (Fintech) in Medan 

City Community,‖ Journal of Management and Business Innovations 02, no. 01 

(2020). 
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digunakan untuk menyebut suatu inovasi di bidang jasa finansial, 

dimana istilah tersebut berasal dari kata ―financial‖ dan 

―technlogy‖ (Fintech) yang mengacu pada inovasi finansial dengan 

melalui teknologi modern
15

. Sepanjang tahun 2017, setidaknya 

muncul lebih dari 40 bisnis fintech baru yang mencoba 

peruntungan di lanskap keuangan Indonesia bersama dengan 140- 

an startup lain yang telah berdiri sebelumnya. Industri fintech 

Indonesia memang menjadi salah satu primadona yang menarik 

perhatian begitu besar dari para pelaku industri keuangan. Investasi 

pada startup fintech mulai banyak diminati, bahkan beberapa 

startup berhasil mendapatkan investasi seri A di tahun ini
16

. Sektor-

sektor fintech mulai berkembang, dengan produk baru yang banyak 

diluncurkan. Evolusi global dalam inovasi fintech turut 

mempengaruhi perkembangan fintech di Indonesia, dengan empat 

perusahaan fintech sebelum tahun 2006 menjadi 165 perusahaan 

fintech pada tahun 2016. Pertambahan jumlah pelaku aktivitas 

fintech ini juga mempengaruhi perkembangan jenis model fintech 

yang ada di Indonesia. Bahkan, Indonesia merupakan salah satu 

negara yang laju pertumbuhan pasar tertinggi dalam layanan 

fintech untuk kawasan Asia Pasifik. 

 

Data statistika 2019 menunjukkan pengguna internet di 

Indonesia pada 2018 sebanyak 95,2 juta, tumbuh 13,3% dari 2017 

yang sebanyak 84 juta pengguna
17

. Pada tahun selanjutnya 

pengguna internet di Indonesia akan semakin meningkat dengan 

rata-rata pertumbuhan sebesar 10,2 % pada 2018-2023 dengan ini 

proses penghimpunan dana filantropi otomatis meningkat dari 

tahun ke tahun. 

 

Filantropi Islam adalah sektor yang turut memanfaatkan 

kemajuan teknologi tersebut yang ditandai dengan munculnya 

                                                           
15

 Isabela and Muslihul, ―Optimalisasi Fintech Di Sektor Filantropi Islam 

Untuk Pengembangan ZISWAF,‖ Jurnal Ekonomi Syariah 7, no. 2 (2020). 
16 Muhammad Abdi Nizar Nizar, ―Teknologi Keuangan (Fintech) : Konsep 

Dan Implementasinya Di Indonesia,‖ MPRA V (2017). 
17 ―Data Statistik Pengguna Internet,‖ Badan Pusat Statistik, accessed 

January 21, 2022, www.bps.go.id. 
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produk-produk fintech untuk tujuan filantropis dalam lembaga-

lembaga filantropi Islam. Perkembangan jumlah fintech yang 

terdaftar dan berizin di OJK mulai dari tahun 2018-2020 

mengalami peningkatan. Jumlah 78 perusahaan yang terdaftar pada 

akhir desember 2018 menjadi 164 perusahaan pada akhir desember 

2019 dan sedikit menurun menjadi 161 perusahaan pada april 

2020. 

 

Tabel 1.1 

Penghimpunan Dana Filantropi BAZNAS Kota Bandar Lampung 

Periode 2019-2021 

(dalam satuan rupiah) 

Pendapatan 2019 2020 
2021 

Penerimaan dana 

zakat 
702.666.561 758.106.714 1.420.848.978 

Penerimaan dana 

infaq 
1.732.211.961 1.887.593.648 2.030.388.955 

Penerimaan dana lain-

lain 
71.209.539 90.236.697 116.145.308 

Total Pendapatan 2.506.090.080 2.735.939.079 3.567.385.262 

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kota Bandar Lampung 

 Dari data diatas dapat kita lihat bahwa penghimpunan dana 

filantropi pada BAZNAS umum meningkat setiap tahunnya, 

Penerimaan dana zakat pada tahun 2019 sebesar Rp. 

25.943.373.338 dan pada tahun 2020 meningkat menjadi Rp 

305.347.256.942 selanjutnya penerimaan dana infaq/sedekah pada 

tahun 2019 sebesar Rp 41.548.746.869 meningkat menjadi Rp 

76.346.790.474 pada tahun 2020, dan yang terakhir yaitu 

penerimaan dana Amil pada tahun 2019 sebesar Rp25.943.373.338 
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meningkat menjadi 26.798.411.296 pada tahun 2020
18

, 

peningkatan dana filantropi tidak lepas dari peran inovasi fintech 

dalam proses penghimpunan dana dengan adanya inovasi fintech 

proses penghimpunan dana semakin mudah dan cepat dengan 

menggunakan berbagai platform fintech seperti QRIS, DANA, E-

MONEY,dan aplikasi  fintech lainnya
19

. 

 

Penghimpunan dana , adalah kegiatan penggalangan dana dari 

individu, masyrakat maupun lembaga lainnya yang digunakan 

untuk membiayai program dan kegiatan operasional dari sebuah 

instansi sehingga dapat mencapai tujuannya. Aktivitas 

penghimpunan sangatlah menentukan keberhasilan sebuah 

lembaga. penghimpunan menjadi tolak ukur yang berperan penting 

bagi lembaga dalam upaya mendukung jalannya program yang 

telah ditentukan dan digariskan
20

. Dengan demikian dalam proses 

pelaksanaan penghimpunan, proses saling tolong menolong terjadi 

antara donatur dengan pihak lembaga. Keduanya saling 

melengkapi satu sama lain. Penghimpunan  memberikan 

kesempatan kepada orang atau donatur untuk memberikan 

kontribusinya mengenai pendanaan. Selain itu, untuk menghadapi 

tantangan kompleks dalam masyarakat dan kebutuhan finansial di 

suatu lembaga, pihak lembaga tentu mempunyai manajemen 

penghimpunan agar dana dapat diperoleh secara berkelanjutan dan 

akan meningkatkan anggaran lembaga itu sendiri. Dengan adanya 

penghimpunan  akan menciptakan peluang besar bagi kemajuan 

lembaga tersebut, berikut dibawah ini adalah  data penghimpunan 

dana filantropi di baznas kota bandar lampung dari tahun 2019-

2020. 

 

 

 

 

                                                           
18

 BAZNAS, ―Baznas Bandar Lampung,‖ BAZNAS Kota Bandar 

Lampung, accessed January 21, 2022, www.baznasbandarlampung.id. 
19 Baznas, ―BAZNAS Indonesia.‖ 
20 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi 

Islam. 
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Tabel 1.2 

Rincian Penghimpunan Dana Filantropi BAZNAS Kota Bandar 

Lampung Periode 2019-2021 

(dalam satuan rupiah) 

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kota Bandar Lampung 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penghimpunan dana 

Filantropi di BAZNAS kota bandar lampung meningkat setiap 

tahunnya,  penerimaan dana zakat di tahun 2019 sebesar 

Rp.702.666.561 meningkat menjadi Rp.758.106.714 Pada tahun 

2020, selanjutnya penerimaan dana infaq pada tahun 2019 sebesar 

Rp.1.732.211.961 meningkat menjadi Rp.1.887.593.648 pada 

tahun 2020, berikutnya  penerimaan dana APBD sebesar 

URAIAN 2019 2020 2021 

Penerimaan 

Zakat Maal 
153.110.523 109.716.062 250.657.935 

Penerimaan 

Zakat Profesi 
71.025.538 131.786.552 115.986.792 

Penerimaan 

Zakat Fitrah 
478.530.500 516.604.100 1.054.204.250 

Penerimaan 

Infak/Sedekah 

Terkait 

- 30.776.000 119.024.500 

Penerimaan 

Infak/Sedekah 

Tidak Terikat 

1.730.831.961 1.790.419.248 188.399.4455 

Penerimaan 

Infak/Sedekah 

Lainnya 

1.380.000 13.398.400 7.795.000.000 

Penerimaan 

Dana CSR 
- 53.000.000 19.575.000 

Penerimaan 

Dana APBD 
57.820.500 49.519.875 100.000.000 

Penerimaan 

Dana Non 

Syariah 

16.057.109 28.494.228 31.769.668 

Penerimaan Lain 54.087.430 57.497.469 82.409.639 

Penerimaan 

Dana Survei 
1.065.000 4.245.000 1.966.000 
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Rp.250.000.0000 pada tahun 2019 ,dan tahun 2020 masih tetap 

sama yaitu sebesar Rp.250.000.000, sedangkan penerimaan dana 

lain-lain sebesar Rp.71.209.539 menjadi Rp.90.236,059, dari 

Meningkatnya penghimpunan dana filantropi di BAZNAS Kota 

Bandar Lampung
21

 tidak lepas dari peran Inovasi Fintech dalam 

proses penghimpunan dana menggunakan aplikasi Fintech seperti 

,Qris,,E-Money, Dana, dan yang terbaru bahwa Baznas Kota 

Bandar Lampung sudah  menggunakan media kantor Pos untuk 

proses penghimpunan dana filantropi yang baru saja dimulai pada 

tahun 2023 ini. 

 

Fintech adalah solusi layanan modern yang dapat memberikan 

kepuasan dan kemudahan kepada pemberi dana filantropi. Inovasi 

tersebut dapat dilakukan oleh lembaga-lembaga pengelola dana 

melalui peluncuran produk-produk fintech untuk tujuan filantropis. 

Dengan inovasi tersebut, para pemberi dana dapat menyalurkan 

dana secara mudah. Di samping itu, para pemberi dana dapat pula 

mengetahui kinerja lembaga pengelola, dan hal itu akan turut 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan mereka terhadap 

lembaga tersebut
22

. 

 

BAZNAS merupakan lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional, sebagai salah satu 

lembaga filantropi terbesar berdasarkan prinsip-prinsip Islam 

telah berhasil memanfaatkan kemajuan fintech untuk 

mengembangkan layananannya, Pengembangan kajian hanya di 

arahkan oleh kualitas layanan yang diharapkan dapat memberikan 

kepuasan kepada pemberi dana dan menariknya untuk memberikan 

dananya secara rutin.Kualitas layanan dapat juga dikenal sebagai 

salah satu alat untuk mengukur kapasitas lembaga dalam 

memberikan kepuasan kepada pemberi dana, dan kepuasan 

merupakan bukti adanya kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga Serta membantu masyarakat untuk mengenal produk 

fintech di Baznas Bandar Lampung. Berdasarkan latar belakang 

                                                           
21 BAZNAS, ―Baznas Bandar Lampung.‖ 
22 Ibid. 
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masalah diatas, Penulis Tertarik Membuat Skripsi Yang Berjudul 

“Optimalisasi Pengembangan Inovasi Fintech Dalam 

Meningkatkan Penghimpunan Dana Filantropi Pada Baznas 

Di Kota Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Agar Penelitian ini dapat menghasilkan penelitian yang 

sempurna, maka penulis menerapkan adanya batasan 

masalah dalam penelitian ini, baik berupa objek penelitian 

maupun tahun yang di teliti. Oleh sebab itu, peneliti 

memfokuskan penelitiannya hanya berkaitan pada 

―Optimalisasi Pengembangan Inovasi Fintech Dalam 

Maningkatkan Penghimpunan Dana Filantropi  Pada Baznas 

Di Kota Bandar Lampung‖. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah inovasi fintech dapat meningkatkan penghimpunan 

dana filantropi di Baznas Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana optimalisasi pengembangan inovasi fintench 

dalam meningkatkan penghimpunan dana filantropi di Baznas 

Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana optimalisasi pengembangan inovasi fintech dalam 

meningkatkan penghimpunan dana filantropi pada Baznas 

Kota Bandar Lampung menurut perspektif islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis apakah Inovasi fintech dapat 

meningkatkatkan penghimpunan dana  filantropi pada baznas 

kota Bandar Lampung. 
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2. Untuk menganalisis optimalisasi pengembangan Inovasi  

fintech dalam meningkatkan penghimpunan dana filantropi 

pada Baznas di kota Bandar Lampung 

3. Untuk menganalisis optimalisasi pengembangan inovasi 

fintech dalam mengingkatkan penghimpunan dana filantropi 

pada Baznas Kota Bandar Lampung menurut perspektif islam 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan di bidang perbankan syariah, khususnya 

dalam optimalisasi pengembangan inovasi fintech dalam 

meningkatkan penghimpunan dana filantropi pada Baznas di 

kota bandar lampung, dimana inovasi fintech sangat berperan 

dalam penghimpunan dana filantropi. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

penelitian lebih lanjut dan masukan untuk akademik. Serta 

bisa dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang 

akan mengembangkan peneltian di bidang optimalisasi 

pengembangan inovasi fintech dalam meningkatkan 

penghimpunan dana filantropi pada Baznas di Kota Bandar 

Lampung. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

masyarakat terhadap inovasi fintech dalam proses 

penghimpunan dana filantropi pada Baznas di Kota Bandar 

Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

peneliti yaitu tentang ―Optimalisasi Pengembangan Inovasi 

Fintech Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Filantropi 

Pada Baznas Di Kota Bandar Lampung‖ adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Atik 

Abidah
23

  

Analisis 

Strategi 

Fundraising 

Terhadap 

Peningkatan 

Pengelolaan 

ZIS Pada 

Lembaga 

Amil Zakat 

Kabupaten 

Ponorogo 

(2016). 

Penelitian 

kualitatif 

Hasil penelitian ini 

menemukan, bahwa 

strategi fundraising 

LAZ Nasional 

mampu 

mengumpulkan 

dana lebih banyak 

dibandingkan 

dengan LAZ lokal. 

Beberapa LAZ 

lokal mengalami 

penurunan terhadap 

penerimaan ZIS 

dalam beberapa 

tahun terakhir. 

Peningkatan 

pengelolaan ZIS 

dipengaruhi oleh 

brand image yang 

bagus, amil 

profesional, dan 

sistem manajemen 

yang bagus. 

2 N. Oneng 

Nurul 

Bariyah
24

 

Strategi 

Penghimpun

an Dana 

Sosial Umat 

Pada 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

Hasil penelitian 

menemukan, bahwa 

bentuk-bentuk 

penghimpunan dana 

telah dilakukan dengan 

                                                           
23 Atik Abidah, ―Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan 

Pengelolaan ZIS Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo‖, Jurnal 

Muamalah,( 2016) 
24 N. Oneng Nurul Bariyah, “Strategi Penghimpunan Dana Sosial Umat 

Pada Lembaga-Lembaga Fillantrofi di Indonesia (Studi Kasus Dompet Peduli Ummat 

Daarut Tauhid, Dompet Dhuafa Republika, BAZNAS, dan BAZIS DKI Jakarta)”, 

Jurnal Li Falah Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

(2016) 
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Lembaga-

Lembaga 

Fillantrofi di 

Indonesia 

(Studi Kasus 

Dompet 

Peduli 

Ummat 

Daarut 

Tauhid, 

Dompet 

Dhuafa 

Republika, 

BAZNAS, 

dan BAZIS 

DKI Jakarta) 

(2016). 

pendekata

n 

kualitatif, 

data 

primer 

penelitian 

didapatka

n dari 

responden 

penelitian 

berbagai macam cara. 

Media penghimpunan 

dana tersebut meliputi 

media elektronik, 

internet, dan media 

komunikasi. Cara 

penghimpunan yang 

dilakukan melalui media 

compaign, direct mail, 

telefundraising, direct 

fundrising, kerjasama 

program, special event, 

religius fund, 

pembentukan unit 

pengumpul zakat (UPZ), 

kerjasama program 

PKBL dan CSR, dan 

donasi ritail dana 

kemanusiaan. 

3 Murtadho 

Ridwan
25

 

Analisis 

Model 

Fundraising 

dan 

Distribusi 

Dana ZIS di 

UPZ Desa 

Wonoketinga

l 

Karanganyar 

Demak 

(2016). 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menemukan, bahwa 

UPZ Desa 

Wonoketinggal 

menggabungkan dua 

model fundraising 

dengan baik. Model 

fundraising tersebut 

meliputi direct 

fundraising dan indirect 

fundraising. Indirect 

fundraising digunakan 

untuk mensosialisasikan 

program. Direct 

fundraising dilakukan 

dengan cara mendatangi 

rumah warga secara 

langsung. Penerapan 

model distribusi adalah 

                                                           
25 Murtadho Ridwan, “Analisis Model Fundraising dan Distribusi Dana ZIS 

di UPZ Desa Wonoketingal Karanganyar Demak‖,Jurnal Penelitian Research Center 

STAIN Kudus, (2016) 
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model konsumtif 

tradisional dan model 

produktif kreatif. Model 

konsumtif tradisional 

digunakan pada 

distribusi ZIS, 

sedangkan model 

produktif kreatif 

digunakan pada 

distribusi dana zakat mal 

bagi gharim. 

4 Pipit Puji 

Noor 

Fazri
26

 

Analisis 

Penerapan 

Strategi 

Fundraising 

BAZNAS 

Kabupaten 

Sumedang 

dalam 

Meningkatka

n Kesadaran 

Muzakki 

Melalui 

Lembaga 

Pengelola 

Zakat (2017) 

Penelitian 

Kuantitaif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

terdapat 8 strategi 

fundraising BAZNAS 

Kabupaten Sumedang. 

Namun ke 8 strategi 

tersebut belum mampu 

menyerap potensi dana 

zakat yang ada secara 

optimal. Sehingga 

diperlukan strategi baru 

yang akan diterapkan 

oleh BAZNAS dalam 

kegiatan penghimpunan 

dana zakatnya. 

5 Dian 

Purnamas

ari dan 

Achmad 

Firdaus
27

 

Analisis 

Strategi 

Penghimpun

an Zakat 

Dengan 

Pendekatan 

Business 

Model 

Canvas 

(2017). 

Penelitian 

Kuantitati

f 

Hasil penelitian 

menemukan, bahwa 

penghimpunan zakat 

pada BAZNAS 

dilakukan dalam model 

Business Model Canvas 

(BMC). Model BMC 

meliputi: customer 

segment, value 

propositions, channels, 

                                                           
26 Pipit Fuji Noor Fazri, Analisis Penerapan Strategi Fundraising BAZNAS 

Kabupaten Sumedang dalam Meningkatkan Kesadaran Muzakki Melalui Lembaga 

Pengelola Zakat (2017) 
27 Dian Purnamasari dan Achmad Firdaus, ―Analisis Strategi Penghimpunan 

Zakat Dengan Pendekatan Business Model Canvas‖,Jurnal Human Falah Sekolah 

Tinggi Ekonomi Islam Tazkia, (2017) 



18 

 

 

customer relationships, 

revenue streams, key 

resources, key activities, 

key partnerships, dan 

cost structure. Strategi 

penghimpunan dana 

meliputi peningkatan 

kerjasama berbagai 

instansi, menambah 

frekuensi sosialisasi, 

memberikan beasiswa 

mahasiswa studi zakat, 

menjaring muzakki di 

kalangan petani, 

menambah lokasi konter 

zakat, mengembangkan 

sistem ICT pengelolaan 

zakat, dan 

mengoptimalkan fungsi 

NPWZ. 

6. Rizal 

Fahlevi
28

 

Inklusi 

Keuangan 

Syariah 

Melalui 

Inovasi 

Fintench di 

Sektor 

Filantropi 

Islam (2018) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menghasilkan 

kesimpulan Inklusi 

keuangan syariah 

khususnya dan inklusi 

keuangan nasional pada 

umumnya dapat 

didukung salah satunya 

melalui inovasi fintech 

di sektor filantropi ini, 

karena dengan adanya 

layanan filantropi 

berbasis teknologi ini 

maka Masyarakat akan 

mendapatkan 

kemudahan dalam 

menyalurkan dananya. 

Oleh karena itu, 

lembaga-lembaga 

                                                           
28 Fahlefi, Rizal. Inklusi Keuangan Syariah Melalui Inovasi Fintech di 

Sektor Filantropi, Proceeding IAIN Batusangkar, 2019 
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pengelola dana 

filantropi perlu didorong 

untuk terus melakukan 

inovasi untuk 

memperluas jangkauan. 

7. Isabela 

dan 

Muslihul 

Umam
29

 

Optimalisasi 

Fintench di 

Sektor 

Filantropi 

Islam untuk 

Pengemban 

gan ZISWAF 

(2019) 

Penelitian 

Kualitatif 

Penelitian ini 

menghasilkan 

kesimpulan bahwa 

Memanfaatkan peran 

Fintench dalam upaya 

pengembangan 

ZISWAF sudah menjadi 

hal yang harus 

dilakukan. Kemudahan 

layanan dalam 

penghimpunan dana 

menjadi daya tarik 

masyarakat untuk 

berderma dengan 

membayar ZISWAF di 

era digital sekarang ini. 

Strategi penguatan 

manajemen ZISWAF 

berbasis fintech 

dibangun berdasarkan 

pada peningkatan 

kinerja amil melalui 

penggunaan teknologi 

digital (internet dan 

aplikasi ponsel) sebagai 

media. Literasi 

teknologi merupakan 

kunci utama 

terlaksananya 

                                                           
29 sabela dan Muslihul Umam. Optimalisasi Fintech di Sektor Filantropi 

Islam untuk Pengembangan ZISWAF dalam Jurnal Ekonomi Syariah,2019 
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manajemen zakat 

berbasis fintech tersebut. 

Fintench diharapkan 

mampu memberikan 

kontribusi positif bagi 

pengembangan 

ZISWAF baik dari segi 

perolehan, pengelolaan 

dan pendistribusiannya. 

8. Soekapdj

o,Soeharj

oto dkk
30

 

Fintench di 

Era Digital 

Untuk 

Meningkatka

n Kinerja 

ZIS di 

Indonesia 

(2019) 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

trend fintench seperti 

parabola dan non 

fintench seperti linear. 

Terdapat korelasi yang 

signifikan dan kuat pada 

pendapatan ZIS dengan 

fintench dan non 

fintench. Dengan 

demikian terdapat 

perbedaan ata-rata ZIS 

sesudah dan sebelum 

menggunakan fintench. 

Penggunaan fintench 

SIMBA akan 

mempengaruhi 

pendapatan ZIS. 

9. Gina 

Destrianti 

Karmanto

, Bimmo 

Dwi 

Baskoro
31

 

Penggunaan 

Platform 

Crowdfoun 

ding Dalam 

Menyalurka 

n Zakat, 

Infaq, 

Sadaqah 

(ZIS): Studi 

Intensi 

Penelitian 

Kualitatif 

Platform 

Crowdfounding 

berpangaruh postif 

intensi berperilaku 

melalui persepsi 

kegunaan. Hal ini 

dikarenakan individu 

sangat percaya bahwa 

platform crowdfounding 

memiliki integritas, 

                                                           
30 Soekapdjo, Soeharjoto. Fintench di Era Digital Untuk Meningkatkan 

Kinerja ZIS di Indonesia dalam jurnal Ekonomi Islam, (2019) 
31 Penggunaan Platform Crowdfounding Dalam Menyalurkan Zakat, Infaq, 

Sadaqah (ZIS): Studi Intensi Masyarakat, dalam jurnal Ekonomi dan Manajemen, 
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Masyarakat 

(2019) 

bersifat akuntabel dan 

dapat di andalkan 

sehingga manfaat dan 

kegunaan dari olatfirm 

crowdfounding dapat 

dirasakan. Gina 

Destrianti Karmanto, 

Bimmo Dwi Baskoro. 

10. Affan 

Irhamsya

h
32

 

Analisis 

Faktor-

Faktor 

Prefensi 

yang 

Mempengaru

hi Keputusan 

Metode 

Pembayaran 

Zakat Bagi 

Muzakki di 

era Digital 

(2019) 

Penelitian 

Kualitatif 

Ha dari penelitian ini 

adalah faktor 

pengetahuam 

tekhnologi dan 

pengetahuan zakat 

belum membuktikan 

adanya pengaruh 

terhadap keputusan 

membayar zakat secara 

digital namun faktor 

gaya hidup dan 

kepuasan memiliki 

pengaruh untuk 

muzakki memilih 

membayar zakat secara 

digital. 

 

Berdasarkan Penelitian Terdahulu, maka perbedaan penelitian 

ini dengan peneltian sebelumnya terletak pada lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di baznas kota bandar lampung, sedangkan 

penelitian terdahulu lokasi penelitiannya terletak pada baznas di luar 

provinsi lampung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu lainnya terletak juga pada periode waktu yang digunakan. 

Yaitu penelitian ini menggunakan data-data terbaru di tahun 2019-

                                                           
32 Affan Irhamsyah, Analisis Faktor-Faktor Prefensi yang Mempengaruhi 

Keputusan Metode Pembayaran Zakat Bagi Muzakki di Era Digital dalam jurnal 

ilmiah mahasiswa FEB, (2019) 
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2021  sehingga akan memberikam hasil penelitian yang berbeda 

dengan tahun sebelumnya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan, kualitatif sebagai 

penelitian lapangan yang dimaksud untuk memahami 

fenomenena tentang apa yang dialami subyek penelitian 

(pemerintah, pengelola, dan masyrakat), misalnya sikap, prilaku, 

persepsi motivasi dan tindakan lainnya dengan cara 

mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata Bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiyah dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah
33

. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode pendekatan empiris yang menjadikan Baznas 

sebagai Pupulasi dan Masyarakat sebagai sampel objek penelitian  

(empiris approach) dimana penelitian ini bertitik tolak pada 

penggalian, pemaparan, penjelasan, penafsiran dan estimasi 

terhadap gejala-gejala sosial dan fenomena empiris seperti: 

Optimalisasi Pengembangan Inovasi Fintech dalam 

meningkatkan Penghimpunan Dana Filantropi Pada Baznas Di 

Kota Bandar Lampung. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif adalah berupa tradisi tertentu dalam 

sebuah ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

memiliki suatu ketergantungan melalui pengamatan manusia 

dalam kekhasannya sendiri. Selain itu disebutkan pula bahwa 

penelitian kualitatif biasanya berbentuk deskriptif dan umumnya 

memakai analisis dengan pendekatan induktif, dilakukan dengan 

situasi yang wajar serta data yang dihimpun ialah bersifat 

kualitatif.
34

 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), 2. 
34Azhari Akmal Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Medan: 

La-Tansa Press, 2011), 
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Sedangkan makna dari penelitian deskriptif adalah upaya 

dalam mengolah data untuk dirubah menjadi sesuatu yang bisa 

dipaparkan secara jelas dan tepat yang bertujuan agar bisa 

dipahami oleh orang lain yang tidak langsung mengalaminya 

sendiri
35

. Dasar pemikiran digunakannya metode ini adalah 

karena penelitian ini ingin mengetahui tentang fenomena yang 

ada dan dalam kondisi yang alamiah, bukan dalam kondisi 

terkendali, labolatoris atau eksperimen. Di samping itu, karena 

peneliti perlu untuk langsung terjun ke lapangan bersama objek 

penelitian sehingga jenis penelitian kualitatif deskripstif kiranya 

lebih tepat untuk digunakan, Adapun Pihak-Pihak yang 

diwawancarai yaitu Baznas Kota Bandar Lampung dan 

Masyarakat bandar lampung. 

 

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini yaitu gambaran deskriptif mengenai Optimalisasi 

Pengembangan Inovasi Fintech Dalam Meningkatkan 

Penghimpunan Dana Filantropi Pada Baznas Di Kota Bandar 

Lampung untuk pengembangan baznas, maka peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data 

yang peneliti peroleh sebagai hasil suatu penelitian. Dengan 

menggunakan metode ini, maka peneliti akan mendapatkan data 

secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga hasil 

penelitian ini benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan yang 

ada. 

 

3. Lokasi Penelitian 

 Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta 

menetapkan lokasi penelitian. Hal yang harus diperhatikan dalam 

melakukan penelitian yaitu: menetapkan lokasi, tempat dan 

pelaku ativitas kegiatan. Penelitian yang akan dilaksanakan ini 

berlokasi di Baznas Kota Bandar Lampung. 

 

 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 2012, 3. 
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4. Sumber Data 

Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

informasi, wawancara, dan hasil-hasil dokumentasi
36

 pada 

pihak Baznas di Kota Bandar lampung. 

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung, melalui buku-buku serta karya ilmiah lainnya yang 

bersangkutan dengan penelitian ini
37

. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan melakukan metode pengamatan langsung di BAZNAS 

kota bandar lampung. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu, data primer yang diperoleh langsung dari penyalur zakat 

yang menggunakan fintench. Dan data sekunder yang diperoleh 

dari sumber yang sudah ada atau disebut data pendukung yaitu 

dari BAZNAS di kota bandar lampung dan lain lain.
38

 Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara Mendalam (Indept Interview) 

  Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik 

dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan sepihak 

artinya menerangkan tingkat kepentingan antara interviewer 

dan interview
39

. Penyelidikan di sini bisa berupa penelitian, 

pengukuran psikologis atau konseling. Tujuan penyelidikan 

menurut Lincin dan Guba antara lain adalah mengkonstruksi 

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. 

 

                                                           
36 Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), 42. 
37 Ibid., 43. 
38 Mustopa Marli Batubara, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, 

(Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2011),  
39 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: LP2M, 2015), 97. 
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  Wawancara mendalam serupa dengan percakapan 

informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk 

tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata 

dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. 

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pertanyaan 

dan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada 

saat wawacara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya 

(agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan dan lain 

sebagainya)
40

. 

 

b. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui sesutau pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek 

sasaran. Adapun jenis-jenis observasi yang dilakukan alam 

penelitian ini yaitu: 

1. Observasi non partisipan, artinya penulis tidak ambil 

bagian atau tidak terlihat langsung dalam kegiatan 

orang-orang yang di observasi, 

2. Observasi yang berstruktur, artinya dalam melakukan 

observasi penulis mengacu pada pedoman yang telah 

disiapkan terlebih dahulu oleh penulis
41

. 

 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, website, majalah, prasasti, notulen, agenda dan 

sebagainya yang ada hubungannya dengan topik 

pembahasan yang diteliti
42

. Dalam menggali data dalam 

penelitian ini, selain menggunakan metode wawancara dan 

observasi, peneliti juga menggunakan metode 

dokumentasi. Metode ini digunakan untuk melengkapi data 

                                                           
40 Ibid., 98. 
41

 Ibid., 105. 
42 Ibid., 98. 



26 

 

 

yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah berupa 

catatan dan alat perekam serta dokumentasi berupa foto 

atau gambar. 

 

 Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif ini, peneliti bertindak sebagai key instrument atau 

alat penelitian yang utama. Hal ini berarti peneliti harus 

dapat menangkap makna dengan melakukan interaksi 

terhadap berbagai nilai yang ada di objek penelitian yang 

mana hal ini tidak mungkin dapat dilakukan dengan 

metode kuesioner atau alat pengumpul data lainnya
43

. 

Dalam proses ini hasil wawancara ditentukan oleh 

beberapa faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus 

informasi. Faktor-faktor tersebut ialah pewawancara, 

informan, topic penelitian yang tertuang dalam daftar 

pertanyaan, dan suasana yang baik antara pewawancara 

dengan informan. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Pada umumnya, ciri-ciri penelitian kualitatif 

menggunakan analisis data secara induktif dimana, analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi untuk dibuat kesimpulan agar dimudah 

dipahami. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dimulai 

dengan menelaah dan memahami seluruh data atau hasil 

penelitian wawancara yang dilakukan melalui informan. 

Setelah data sudah dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

menyusun data dalam satuan analisis.
44

 Data yang bersifat 

kualitatif dianalisis secara deskriptif. Analisis data yang 

dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan di lapangan. Pengambilan kesimpulan tersebut, 

                                                           
43 Ibid. 
44 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI 

UIN-SU Press, 2016),  
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dilakukan dengan menggunakan cara berfikir induktif, yaitu 

mengoleksi pendapat dan sikap pada para informan, 

kemudian mengambil kesimpulannya secara umum. 

 

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahap 

berikutnya adalah analisis data, maka untuk menyusun dan 

menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif
45

. Metode analisis 

deskriptif adalah prosedur pemecahan yang diselidiki 

dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek 

atau objek saat sekarang dengan berdasarkan fakta yang 

tampak sebagaimana adanya.  

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengikuti model analisis interaktif yang dikemukakan oleh 

Miles and Huberman yang membagi analisis ke dalam empat 

bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan: 

a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Tahap pengumpulan data ini, oleh peneliti dilakukan 

dengan pendekatan menjalin hubungan subjek-subjek 

sekaligus menggali segala informasi yang dibutuhkan 

dengan menggunakan alat pengumpulan data ataupun 

instrumen penelitian yang telah disiapkan. Hasil dari 

proses pendekatan dan penggalian informasi tersebut 

adalah berupa data yang akan diolah. Setelah 

mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan 

dianalisis, maka peneliti akan melakukan tahap 

selanjutnya, yaitu reduksi data
46

. 

 

b. Data reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan analisis data yang dilakukan 

dengan memfokuskan dan memilih pada hal-hal yang 

pokok dan penting, dengan mencari tema dan juga pola. 

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2010), 431. 
46 Huberman and Miles, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 2014), 

17. 
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Data yang diperoleh peneliti di lapangan, ditulis ataupun 

diketik dalam bentuk uraian ataupun laporan terperinci
47

. 

 

c. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya setelah data-data direduksi adalah 

menyajikan data. Penyajian data dalam hal ini merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan yang paling sering digunakan dalam 

menyajikan data penelitian kualitatif adalah dengan teks 

bersifat naratif
48

. Diharapkan dengan mendisplay atau 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi di lapangan, dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan apa 

yang telah didapat dan dipahami. 

 

d. Conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan) 

Setelah data diperoleh, lalu dikategorikan, dan dicari 

tema dan pola tersebut, kemudian ditariklah 

kesimpulan
49

. Kesimpulan awal yang dikemukakan hanya 

masih bersifat sementara, dan akan menjadi berubah bila 

tidak ditemukannya bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat kita kembali ke lapangan mengumpulkan data, dan 

kesimpulan yang kita kemukakan adalah kesimpulan 

yang terpercaya. Dan dengan demikian, kesimpulan pada 

penelitian ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah pada 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan 

 

 

                                                           
47 Ibid. 
48 Ibid. 
49 Huberman and Miles, Analisis Data Kualitatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inovasi fintech yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar 

Lampung cukup beragam mulai dari menerapkan sistem debit 

dari rekening para muzaki secara langsung, menyediakan 

layanan transfer dengan beragam rekening bank yang ada 

sehingga dapat memudahkan para muzaki untuk berdonasi 

hingga menyediakan layanan QRIS. Dengan adanya layanan 

berbasis digital ini sehingga memudahkan BAZNAS Kota 

Bandar Lampung dan para muzaki untuk menyalurkan dananya 

secara lebih mudah, cepat dan aman dan meminimalisir 

terjadinya kesalahan human error dari saat penginputan bukti 

zakat ataupun kwitansi infaq dan sedekah yang dapat 

merugikan salah satu pihak. 

2. Optimalisasi pengembangan inovasi fintech yang dilakukan 

oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung ialah berupa kampanye 

media dan brosur yang memuat informasi berupa dakwah, 

ajakan berzakat dan rekening remi BAZNAS Kota Bandar 

Lampung. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk lebih 

mengoptimalkan pengembangan inovasi fintech dalam hal 

penghimpunan dana yang dilakukan ialah dengan 

menggunakan iklan berbayar, crownfunding, pemaksimalan 

komunitas (relawan), serta mempertahankan dan 

mengembangkan loyalitas dari para donatur. 

3. Dalam optimalisasi pengembangan inovasi fintech dalam 

penghimpunan dana filantropi yang dilakukan Baznas Kota 

Bandar Lampung telah menerapkan konsep al-maslahah yakni 

meraih manfaat dan menghindarkan kemudharatan serta 

menerapkan prinsip ekonomi islam dengan berpegang pada 

prinsip tauhid dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak 

melenceng dari aturan agama dan mengedepankan prinsip adil 

agar tidak adanya salah satu pihak yang dirugikan satu sama 

lain. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis 

memberikan beberpa saran guna peningkatan optimalisasi 

pengembangan inovasi fintech dalam penghimpunan dana 

filantropi BAZNAS Kota Bandar Lampung: 

1. Bagi BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat lebih 

memaksimalkan dan dapat mesosialisasikan kepada seluruh 

lapisan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi 

penghimpunan dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf yang ada 

di Kota Bandar Lampung dengan baik dan memberikan 

pelayanan zakat yang lebih optimal serta mumpuni. 

2. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dan dilanjutkan oleh peneliti lain dengan sudut 

pandang dan objek yang berbeda sehingga dapat menambah 

khasanah keilmuan dalam bidang ekonomi islam. 
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